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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD TOGETHER
PADA SISWA KELASIII SDN 1 MARGA AGUNG

Oleh
Tukijah

Pembelgjaran PKn di kelas 111 SD Negeri 1 Marga Agung belum berjalan dengan
maksimal. Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan hasil belgar siswa masih
rendah dan aktivitas belgar siswa cukup. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar PKn menggunakan model pembelgaran
Numbered Head Together. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendlitian tindakan kelas. Pendlitian tindakan kelas ini terdiri atas dua
siklus, setiap siklus berlangsung selama 2 x pertemuan dimana terdiri dari empat
tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleks.
Pengumpulan data dengan lembar observasi untuk aktivitas belgjar siswa dan tes
evaluas belgar untuk hasil belgar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model Numbered Head Together dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kinerja guru, pada siklus
| mencapal 68 berkategori Baik dan pada siklus || mencapai 84 berkategori Sangat
Baik. Aktivitas belgjar siswa pada siklus | mencapai 74,25 berkategori Baik dan
pada siklus Il mencapai 82,9 berkategori Baik Sekali. Hasil belgar siswa pada
siklus | mencapal 64 dan meningkat pada siklus I mencapai 78,5.

Katakunci: Aktivitas, Hasil Belgar, Numbered Head Together
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang mendasar salah satu
tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang baik berbudi pekerti luhur
menurut cita-cita dan nilai-nilai masyarakat, serta untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pasal 3 menyatakan bahwa
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi manusia yang bertawa kepada Tuhan YME,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Keberhasilan proses pembelgjaran merupakan hal utama yang didambakan dalam
mel aksanakan pendidikan di sekolah. Keberhasilan pembelgjaran ditentukan oleh
pemilihan metode yang dapat mengukur keberhasilan dari proses
pembelgaran. Komponen utama dalam kegiatan pembelgaran adalah siswa
sebagai subyek belgjar, dan guru sebaga fasilitator. Paradigma pembelgaran
selama ini yang berpusat pada guru hendaknya dirubah menjadi pembelagjaran

yang berpusat pada siswa.



Pembelgaran juga dapat didefinisikan sebagai usaha sadar dari guru untuk
membuat siswa belgjar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa
yang belgjar. Perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku
dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha. Tugas seorang guru
dalam menyampaikan materi pembelgaran kepada siswa tidaklah mudah guru
harus memiliki berbagai kemampuan yang dapat menunjang tugasnya agar tujuan

pendidikan dapat dicapai.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam peningkatan
kompetensi profesi ialah kemampuan mengembangkan model pembelgjaran.
Pengembangkan model pembelgaran harus dapat disesuaikan antara model yang
dipilihnya dengan kondis siswa, materi pelgaran dan sarana yang ada. Oleh

karenaitu guru harus menguasai beberapa jenis model pembelgjaran.

Pembelgjaran juga dipandang sebagai suatu proses rangkaian upaya atau kegiatan
guru dalam rangka membuat siswa belgar. Proses pembelgaran terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Menurut Sardiman (2010: 95) aktivitas
dalam proses pembelgjaran merupakan kegiatan yang meliputi keaktifan siswa
dalam mengikuti pelgjaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar,
berfikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan dapat menunjang prestasi

belgjar.

Peningkatan kualitas proses dan hasil belgar siswa perlu diupayakan agar
diperoleh pendidikan yang berkualitas baik. Guna mencapa hal tersebut, maka
perlu mendapatkan perhatian, dan penanganan baik dari pemerintah, keluarga,

maupun dari usaha siswa itu sendiri. Hal ini sgjalan dengan pendapat Purwanto



(2009: 46) yang mengatakan bahwa hasil belgjar adalah perubahan perilaku

pesertadidik akibat belgjar.

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan khususnya dalam pembelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan kelas 11l di SDN 1 Marga Agung model
pembelgjaran yang digunakan dalam pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
lebih didominas dengan metode ceramah sehingga hasil belgar siswa masih

rendah. Hal ini dapat dilihat padatabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil belajar ulangan mid semester genap Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas11l SDN 1 Marga Agung

Nilai
Nilai |Ulangan Mid
No Nama KKM Serglester Keterangan
Genap

1 | Abdul Rasyid 65 44 Tidak Lulus
2 | Agustian 65 60 Tidak Lulus
3 | Ahmad Darmawan 65 84 Lulus

4 | Albertus Dion Prasetyo 65 76 Lulus

5 | Aljanah Ahdaniah 65 52 Tidak Lulus
6 | Bagas Pramudika 65 80 Lulus

7 | Danu Fadilah 65 45 Tidak Lulus
8 | DelaAgil Pratiwi 65 82 Lulus

9 | Diana Séfitri 65 50 Tidak Lulus
10 | Dwi Mulyono 65 35 Tidak Lulus
11 | Eka Putri Damyanti 65 82 Lulus

12 | Elen Nurlita 65 50 Tidak Lulus
13 | Erina Maylani 65 72 Lulus

14 | Fadilah Siti Khomariyah 65 88 Lulus
15 | FatmaNaila Pultri 65 43 Tidak Lulus
16 | Galang Febrianto 65 36 Tidak Lulus
17 | Puji Astuti 65 50 Tidak Lulus
18 | Rahmawati 65 35 Tidak Lulus
19 | Rizki Nur Sabila 65 40 Tidak Lulus
20 | Suhardi Yanto 65 41 Tidak Lulus
21 | Trista Rahmadani 65 90 Lulus

Sumber : Datanilai kelas 111 SDN 1 Marga Agung



Data tersebut menunjukkan bahwa siswa di kelas I11 yang mendapat nilai sesuai
dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belgjar yang telah ditentukan
yaitu 65 adalah 8 siswa (38,10%) sedangkan siswa yang belum mencapai nilai
standar ketuntasan belgjar yaitu berjumlah 13 siswa (61,90%). Menurut Djamarah
dan Zain, apabila bahan pembelgjaran yang digarkan kurang dari 65% dikuasai
oleh siswa maka presentase keberhasilan peserta didik pada mata pelgaran

tersebut tergolong rendah (Djamarah dan Zain, 2006: 107).

Tabel 2. KD mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan semester

genap
M encaai Tidak
No Kompetens Dasar KK?/Ip M encapai
KKM
1 4.1 Mengena kekhasan bangsa
Indonesia seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, 0 0
keramahtamahan 38% 62%
2 4.2 Menampilkan rasa bangga
sebagai anak Indonesia

Sumber: Guru Pendidikan Kewarganegaraan SDN 1 Marga Agung

Dari data di atas terlihat bahwa KD 4.1 dan 4.2 siswa yang mencapai KKM 38%
kurang dari 65%, dimana menurut Djamarah dan Zain (2006: 107) apabila
persentase keberhasilan siswa masih kurang dari 65% maka pembelgjaran tersebut
tergolong rendah. Sehingga penulis berniat untuk meniliti KD 4.1 dengan materi
kekayaan dan budaya bangda dan KD 4.2 dengan materi kebanggaan sebagai

bangsa Indonesia.



Tabel 3. Aktivitasbelajar Pendidikan Kewarganegaraan kelas |11 SDN 1

Marga Agung
No K ategori Frekuensi Presentase Aktivitas Persentase

(F) Belgjar (%)

1 | Baik Sekali 6 81% - 100% 28,58%

2 | Bak 2 61% - 80% 9,53%

3 | Cukup 9 41% - 60% 42,85%

4 | Kurang 4 21% - 40% 19,04%

5 | Kurang sekali 0 0% - 20% 0%

JUMLAH 21 100%

Sumber: Data Observasi Pendahuluan

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa aktivitas belgar Pendidikan
Kewarganegaraan pada kategori baik sekali terdapat 6 siswa, pada kategori baik
terdapat 2 siswa, pada kategori cukup terdapat 9 siswa, pada kategori kurang

terdapat 4 siswa, dan pada kategori kurang sekali terdapat O siswa.

Berdasarkan masalah di atas, yaitu aktivitas dan hasil belgjar siswa yang belum
mencapai  standar ketuntasan belgar. Maka harus menggunakan model
pembelgaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa, salah
satu model yang dapat digunakan adalah model pembelgaran Numbered Head

Together (NHT).

NHT merupakan jenis pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi polainteraksi siswa dan sebagal aternative terhadap struktur kelas
tradisional (Trianto, 2009: 82). Pemilihan model tersebut dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan siswa lebih memahami materi karena siswa berpikir bersama
menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam timnya
sehingga semua anggota mengetahui jawaban dari masing-masing pertanyaan. Hal

ini sependapat dengan pendapat Miftahul Huda (2014: 203) yang mengatakan



bahwa tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan pada siswa untuk saling

berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan kgjian dengan judul
“Peningkatan aktivitas dan hasil belgjar PKn menggunakan model pembelagjaran

NHT padasiswakelas |l SDN 1 MargaAgung”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan masalah yang
dapat mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelgaran di kelas dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belagjar PKn pada siswa kelas 111 di SDN 1

Marga Agung adalah sebagai berikut :

1. Hasil belgar siswa kelas Ill di SDN 1 Marga Agung masih rendah,
berdasarkan hasil data nilai ulangan mid semester ganjil diketahui bahwa 13
Siswa atau 61,90% masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimum
(KKM).

2. Aktivitas siswa kelas 111 di SDN 1 Marga Agung masih rendah, berdasarkan
hasil observas pendahuluan bahwa 13 orang siswa aktivitas belgjarnya masih
tergolong cukup.

3. Mode pembelgan yang digunakan ceramah dengan baca, tulis, catat sehingga
partisipasi siswa hanya mencatat dan mendengarkan. Sedikit sekali siswa yang

mengaj ukan pertanyaan maupun yang menjawab pertanyaan dari guru.



C. Rumusam Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi tersebut di atas maka digjukan

rumusan masalah sebagai berikut :

1

Apakah aktivitas belgar siswa pada pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
akan meningkat jika menggunakan model pembelgjaran NHT di kelas 111 SDN
1 Marga Agung?

Apakah hasil belgar siswa pada pelgaran Pendidikan Kewarganegaran akan
meningkat jika menggunakan model pembelgjaran NHT di kelas 111 SDN 1

Marga Agung?

D. Tujuan penditian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah :

1

Ingin mengetahui peningkatan aktivitas belgjar Pendidikan Kewarganegaraan
menggunakan model pembelgaran NHT pada siswa kelas 111 SDN 1 Marga
Agung.

Ingin mengetahui peningkatan hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraan
menggunakan model pembelgjaran NHT pada siswa kelas 111 SDN 1 Marga

Agung.

E. Manfaat Penditian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagi guru:

a. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengatas masalah pada
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunkan model
NHT.

b. Menambah wawasan guru terutama yang berhubungan dengan Pendidikan
Kewarganegaraan.

2. Bagi siswa:

a. Meningkatkan aktivitas belgar siswa pada pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan.

b. Meningkatkan hasil belgar siswa terutama pada pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan.

3. Bagi sekolah :
a. Meningkatkan mutu proses dan hasil pembelgjaran di SDN 1 Marga Agung.
b. Menjadikan sekolah sebagai pusat penelitian daam perbaikan mutu

pelgaran.

F. RuangLingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah:
1. Ruang lingkup ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan.
2. Ruang lingkup subjek

Subjek penelitian ini adalah siswakelas 11l SDN 1 Marga Agung.



3. Ruang lingkup objek
Objek penelitian ini adalah Peningkatan aktivitas dan hasil belgjar PKn
menggunakan model pembelgaran NHT pada siswa kelas 11l SDN 1 Marga
Agung.

4. Ruang lingkup wilayah
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Marga Agung Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan.

5. Ruang lingkup waktu

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015/2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

2.1 Konsep Belagjar

2.1.1 Pengertian Belajar

Belgar akan membawa perubahan padaindividu yang belgjar. Perubahan tersebut
meliputi pengetahuan, sikap, kecakapan, dan lain-lain. Seseorang yang telah
mengetahui proses belgar tidak sama keadaannya bila dibandingkan dengan
keadaan pada saat belum belgar. Individu akan lebih sanggup menghadapi
kesulitan, memecahkan masalah atau menyelesaikan diri dengan situasi dan

kondisi yang dihadapinya.

Anthony Robbins dalam Trianto (2009:15) mendefinisikan belgjar sebaga proses
menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan
sesuatu (pengetahuan) yang baru. Melalui belgar orang akan memperoleh
berbagai keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai yang diperoleh dari interaksi

antara guru, siswa, dan sumber belgar dalam pembelgjaran.

Menurut Djamarah (2006:13) belgar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu

daam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan
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psikomotor. Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) belgar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgar adalah
proses perubahan tingkah laku sebagai akibat interaksi dengan lingkungan.
Belgar merupakan kegiatan untuk mengolah berbagai keterampilan, pengetahuan,
sikap dan nila yang diperoleh dari interaksi antara guru, siswa, dan sumber

belgjar dalam pembel gjaran.

2.1.2 Teori Belajar menurut Piaget

Piaget merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor aliran
konstruktivisme. Salah satu sumbangan pemikirannya yang banyak digunakan
sebagal rujukan untuk memahami perkembangan kognitif individu yaitu teori

tentang tahapan perkembangan individu.

Menurut Piaget perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu :
1. Sensorimotor
2. Praoperas
3. Operasi Konkret
4. Operas Forma
(Sumantri, 2005 :13)

Dikemukakannya pula, bahwa belgar akan lebih berhasil apabila disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya
diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang

ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan
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dari guru. Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik
agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan

berbagai hal dari lingkungan.

Teori Piaget telah membawa dampak besar pada teori dan praktik pendidikan.
Pertama, teori tersebut memusatkan perhatian pada gagasan pendidikan yang
sesuai dengan tahap perkembangan (developmentally appropriate education)
pendidikan dengan lingkungan, kurikulum, bahan gar, dan pengagaran yang
sesuai bagi siswa dari sudut kemampuan fisik dan kognist mereka dan kebutuhan
sosia dan emos mereka. Teori Piaget telah berpengaruh ke model konstruktivis
pembelgaran, yang akan diuraikan meringkaskan implikasi penggaran utama

yang diambil dari Piaget sebagai berikut:

1. Fokus pada proses pemikiran siswa, bukan hanya hasilnya.

Selain memeriksa kebenaran jawaban siswa, guru harus memahami proses yang
digunakan siswa untuk sampai pada jawaban tersebut. Pengalaman belgjar yang
tepat membentuk tingkat keberfungsian kognisi siswa saat ini, dan hanya jika guru
menghargai metode siswa untuk sampai pada kesimpulan tertentu maka guru

berada dalam posis menyediakan pengalaman seperti itu.

2. Pengakuan atas peran penting kegiatan pembelaaran berdasar
keterlibatan aktif yang diprakarsai sendiri oleh siswa.

Daam suatu ruang kelas Piaget, penygjian pengetahuan yang sudah jadi tidak lagi

ditekankan, dan siswa didorong untuk menemukan sendiri melaui interaksi

spontan dengan lingkungan. Karena itu, bukannya mengajar secara didaktik, guru
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harus menyediakan berbagai jenis kegiatan yang memungkinkan siswa bertindak

langsung dalam duniafisik.

3. Tidak menekankan praktik yang ditujukan untuk menjadikan siswa
berpikir seperti orang dewasa.

Piaget merujuk ke pertanyaan “Bagaimana cara kita mempercepat
perkembangan?” sebagai “pertanyaan Amerika”. Di antara banyak Negara yang
dia kunjungi, psikolog dan pendidik di Amerika Serikat tampak paling tertarik
dengan teknik apa sga yang dapat digunakan untuk mempercepat langkah siswa
melewati tahap-tahap tersebut. Program pendidikan yang berbasis Piaget
menerima keyakinannya yang kuat bahwa pengajaran prematur dapat lebih buruk

daripada tanpa penggaran sama sekali karena hal itu melahirkan penerimaan

rumus orang dewasa secara dangkal bukannya pemahaman kognisi yang benar.

4. Penerimaan atas perbedaan kemajuan perkembangan masing-masing
orang.

Teori Piaget beranggapan bahwa semua siswa mengalami urutan perkembangan
yang sama tetapi hal itu terjadi dengan kecepatan yang berbeda. Karena itu, guru
harus menempuh upaya khusus untuk merencanakan kegiatan di ruang kelas bagi
masing-masing siswa dan kelompok kecil anak-anak bukannya bagi seluruh
kelompok kelas. Selain itu, karena perbedaan masing-masing siswa sudah
diperkirakan, penilaian kemaguan pendidikan siswa hendaknya dilakukan
berdasarkan perjalanan perkembangan terdahulu masing-masing siswa itu sendiri,

bukan berdasarkan kinerja teman-teman dengan usia yang sama.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar menurut Piaget
yaitu belgjar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan
kognitif peserta didik melalui kegiatan interaksi dengan lingkungannya. Peserta
didik akan mencontoh apa yang ada pada lingkungannya sehingga seharusnya
orang dewasa disekitarnya mencontohkan hal-hal baik agar ditiru oleh peserta

didik sebaga pembelgjaran.

2.1.3 Prinsip Belgjar

Prinsip-prinsip belgjar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam
pembelgaran. Daam pembelgaran teori dan prinsip-prinsip belgar dapat
membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. Dengan begitu pembelgaran

yang dilakukan akan jauh lebih efektif serta bisa mencapai target tujuan.

Menurut Wiliam Burton dalam Hamalik, (2008: 31) menyebutkan adanya prinsip-

prinsip belgjar, yaitu sebagai berikut :

1) Prosesbelgar iaah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui.

2) Prosesitu melaui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata pelgaran
yang berpusat pada suatu tujuan tertentu.

3) Pengalaman belgjar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid.

4) Pengalaman belgjar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang
mendorong motivasi yang kontinu.

5) Prosesbelgjar dan hasil belgjar disyarati oleh hereditas dan lingkungan.

6) Proses belgar dan hasil usaha belgar secara materil dipengaruhi oleh
perbedan-perbedaan individual di kalangan peserta didik.

7) Proses belgar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman
dan hasil-hasi| yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid.

8) Prosesbelgar yang baik apabila murid mengetahui status dan kemajuan.

9) Proses belgjar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.

10) Hasil-hasil belgjar secara fungasioana bertalian satu sama lain, tetapi dapat
didiskusikan secara terpisah.

11) Proses belgar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing atanpa tekanan dan paksaan.

12) Hasil-hasil belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.

13) Hasil-hasil belgar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya
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14) Hasil-hasil belgar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat doperamakan dan dengan pertimbangan yang baik.

15) Hasil-hasil belgjar itu lambat laun dipersatukan menjadi keperibadian dengan
kecepatan yang bereda-beda.

16) Hasil-hasil belgjar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat
berbah-ubah, jadi tidak sederhana dan statis.

Prinsip-prinsip belgjar hanya memberikan petunjuk umum tentang belgjar. Tetapi
hasil-hasil belgjar itu tidak dapat dijadikan hukum berlgjar yang bersifat mutlak,

jikatujuan berbeda maka dengan sendirinya cara belgjar juga harus berbeda.

2.2 Konsep Pembelajaran

2.2.1 Pengertian Pembelajaran

Menurut Hamalik (2002: 57) Pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), materia (buku, papan tulis,
kapur dan dat belgar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelgaran. Pembelgjaran bertujuan membantu
siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah
laku siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa menjadi bertambah, baik

kuantitas maupun kualitasnya.

Berdasarkan pengertian diatas dissmpulkan bahwa secara umum pembelgaran
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga

tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik.
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2.2.2 Pringip-prinsip Pembelagjaran

Prinsip-prinsip belgjar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam

pembelgjaran. Di dalam melaksanakan pembelgaran, pengetahuan tentang teori

dan prinsip-prinsip belgar dapat membantu guru dalam memilih tindakan yang

tepat. Dari berbagal prinsip belgjar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relatif

berlaku umum yang dapat digunakan sebagal dasar dalam upaya pembelgjaran.

Berikut ini prinsip pembelgjaran yang dikembangkan dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) guna menunjang belgar yang efektif dan efisien
adalah:

1

10.

Kesempatan Belgar, kegiatan belgar perlu menjamin pengalaman siswa
untuk secara langsung mengamati dan mengalami proses, produk,
keterampilan dan nilai yang diharapkan.

Pengetahuan Awa Siswa, kegiatan pembelgaran perlu menyediakan
pengalaman belgar yang dikaitkan dengan pengetahuan awa siswa serta
disesuaikan dengan keterampilan dan nilai yang dimiliki siswa sambil
memperluas dan menunjukan keterbukaan pada cara pandang dan cara
tindak sehari-hari.

Refleks, kegiatan belgar perlu menyediakan pengalaman belgar bermakna
yang mampu mendorong tindakan (aksi) dan renungan (refleksi) pada setiap
siswa

Motivasi, kegiatan mengajar harus mampu menyediakan pengalaman belgjar
yang memberimotivasi dan kejelasan tujuan.

Keragaman Individu, kegiatan belgar menggjar perlu menyediakan
pengalaman belgar yang mengenakan siswa kepadaindividu lain.
Kemandirian dan Kerjasama, kegiatan mengagar perlu menyediakan
pengalaman belgjar yang mendorong siswa belgar secara mandiri maupun
kerjasama.

Suasana yang Mendukung, sekolah dan kelas perlu diatur lebih aman dan
lebih kondusif untuk menciptakan situasi supaya siswa belgjar efektif.
Belgar untuk Kebersamaan, kegiatan menggar menyediakan pengalaman
belgjar yang mendorong siswa untuk memiliki simpati, empati dan toleransi
pada orang lain.

Siswa sebaga Pembangun Gagasan, kegiatan menggjar menyediakan
pengdaman belgar yang mengakomodasikan pandangan bahwa
pembangunan gagasan adalah siswa, sedangkan guru hanya sebagal
penyedia kondisi supaya pristiwa belgar berlangsung.

Rasa Ingin Tahu, Kredtifitas dan Ketuhanan, kegiatan mengagar
menyediakan pengalaman belgar yang memupuk rasa ingin tahu,
mendorong kreatifitas dan selalu mengagungkan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa.
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11. Menyenangkan, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar
menyenangkan bagi siawa.

12. Interaksi dan Komunikasi, kegiatan mengajar perlu menyediakan
pengalaman belgjar yang meyakinka siswa terlibat aktif secarafisik, mental
dan sosial.

13. Cara Begar, kegiatan menggar perlu menyediakan pengalaman belgar
yang memuat keterampilan belgar, sehingga siswa terampil belgar
bagaimana belgjar.

(Dian Sukmara, 2007)

Maka, yang dimaksud prinsip-prinsip belgjar menurut pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat 13 poin. Hal tersebut untuk

membantu guru memilih tindakan yang tepat dalam pembelgaran.

2.2.3 Mode Pembelajaran

Model pembelgjaran dikembangkan dari adanya perbedaan karakteristik siswa
yang bervariasi. Karena siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan, cara belgar yang bervariasi antara individu satu dengan

yang lain, maka model pembelgjaran tidak terpaku hanya pada model tertentu.

Menurut Arends model pembelgjaran mengacu pada pendekatan yang digunakan
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelgaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelgjaran, lingkungan pembelgaran dan pengelolaan kelas (Suprijono, 2013:

46).

Joice & Well mengemukakan model pembelgjaran adalah suatu pola atau rencana
yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun
kurikulum, mengatur materi pelgaran, dan memberi petunjuk kepada pengagjar di

kelasnya (Igoni, 2013: 50). Jadi model pembelgaran adalah suatu pendekatan
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atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelgaran di kelas.

2.2.4 Moded Pembelajaran NHT

NHT atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan jenis pembelgaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaks siswa dan sebagai
aternatif terhadap struktur kelas tradisiona (Trianto, 2013: 82). Slavin
menjelaskan bahwa NHT pada dasarnya varian dari diskusi kelompok yang
dikembangkan untuk memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi kel ompok

(Huda, 2014: 203).

Langkah-langkah Pembel gjaran Numbered Head Together

Berikut ini langkah-langkah model pembel gjaran Numbered Head Together.

Fase 1 : Penomoran
Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan
kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.

Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat Tanya.
Misalnya, “Apakah ada kegiatan gotong royong dilingkungan kalian?” Atau
berbentuk arahan, misalnya “Pastikan setiap orang melaksanakan kegiatan
gotong royong setiap hari minggu dilingkungan rumah.”

Fase 3 : Berfikir bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

Fase 4 : Menjawab

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan
untuk seluruh kelas. (Trianto, 2013: 82)
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Tabel 4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran NHT

Kelebihan NHT Kekurangan NHT
- Dapat meningkatkan prestasi - Adasiswa yang takut
belgjar siswa diintimidasi bila memberi nilai
jelek kepada anggotanya
- Mampu memperdalam - Ada siswa yang menggambil
pemahaman siswa jaan pintas dengan meminta

tolong pada temannya untuk
mencarikan jawabannya

- Méelatih tanggungjawab siswa - Apabila pada nomor satu
kurang maksimal mengerjakan
tugasnya, tentu sgja
mempengaruhi pekerjaan
pemilik tugas lain pada nomor
selanjutnya

- Menyenangkan siswa dalam
belajar

- Mengembangkan rasaingin tahu
siswa

- Meningkatkan rasa percayadiri
siswa

- Mengembangkan rasa saling
memiliki dan kerjasama

- Setiap siswatermotivasi untuk
menguasal materi

- Menghilangkan kesenjangan
antara yang pintar dengan yang
tidak pintar

- Tercipta suasana gembira dalam
belajar

(Kurniasih & Sani, 2015: 88)

2.3 Pendidikan Kewar ganegaraan

2.3.1 Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SD Kelas|11

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan matapelgaran yang bersifat
multidimensional. Tidak hanya berkenaan dengan pendidikan nilai etis, tetapi juga
dengan pendidikan nilai lainnya seperti nilai politik, sosial, dan ekonomi, karena

Pancasila dan UUD 1945 yang menjadi materi pokok PKn menyangkut berbagai
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nilai serta perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari. PKn sering dikatakan

sebagail pendidikan nilai dan moral.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang
standar is untuk satuan pendidikan Dasar dan Menengah, “Pendidikan
Kewarganegaraan adalah matapelgjaran yang menfokuskan pada pembentukan
warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan

berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”.

Pelgjaran Pendidikan Kewarganeraan terdapat keterpaduan antara konsep moral,
sikap moral, dan perilaku mora yang mengintegrasikan unsur-unsur kognitif,
afektif dan pisikomotor secara utuh, sehingga peserta didik mampu berpikir secara
kritis, rasional, kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan, berpartisipasi
secara aktif dan bertanggung jawab, bertindak secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, anti-korupsi, berkembang secara positif
dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia

agar dapat hidupbersama dan berinteraksi dengan bangsa-bangsalain.

Mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut :

(&) Berfikir secara kritis, rasiona, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewrganegaraan.

(b) Berpartisipas secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta anti-
korupsi.

(c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan
bangsa-bangsa lainnya.

(d) Berinteraks dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

(Standar Isi, 2006 : 106)
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Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, menjelaskan secara
runtut bahwa ruang lingkup mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi
aspek-aspek sebagal berikut :

a)

b)

f)

9)

h)

Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan,
Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda,
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan
negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia,
K eterbukaan dan jaminan keadilan.

Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga,
Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-
peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
Sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional .
Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewgjiban anak, Hak dan kewajiban
anggota masyarakat, Instrumen nasiona dan internasional HAM, Pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.

Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri sebagai
warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestas diri, Persamaan
kedudukan warga negara

Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitus yang
pertama, Konstitusi-konstituss yang pernah digunakan di Indonesia,
Hubungan dasar negara dengan konstitusi.

Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani,Sistem
pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.

Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
negara, Proses perumusan Pancasila sebagal dasar negara, Pengamalan nilai-
nila Pancasila daam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebaga ideologi
terbuka.

Globalisas méliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri
Indonesiadi era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional dan
organisas internasional, dan Mengevaluas globalisasi.

2.3.2 Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan diatur dalam Permendiknas No. 22

tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Ruang Lingkup mata pelgjaran PKn untuk pendidikan dasar dan menengah secara

umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a

Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda,
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keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan
negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia,
keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, tata
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

c. Hak Asasi Manusia, meliputi hak dan kewgjiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasiona HAM, pemajuan
penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai
masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat,
menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga
negara.

e. Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan
dasar negara dengan konstitusi.

f. Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem
pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

g. Pancasila, meliputi, kedudukan pancasila sebagal dasar negara dan ideologi
negara, proses perumusan pancasila sebagali dasar negara, pengamalan nilai-
nila pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila sebaga ideologi
terbuka.

h. Globalisasi, méliputi: globalisas di lingkungannya, politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan
organisas internasional, dan mengevaluas globalisasi.

(Standar Isi: 2006)

Berdasarkan ruang lingkup PKn di atas, diketahui bahwa materi yang ada dalam
PKn terdiri dari diantaranya tentang materi nilai-nilai, norma dan peraturan
hukum yang mengatur perilaku warga negara, sehingga diharapkan peserta didik

dapat mengamalkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari menjadi karakter

pribadi yang melekat pada setiap individu peserta didik.
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2.3.3 Pembelajaran Pendidikan Kewar ganegaraan di Sekolah Dasar

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Kurikulum
Nasional, Mata Pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan ditingkat SD/MI

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipas secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti-korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar hidup bersama dengan bangsa-
bangsa lainnya.

d. Berinteraks dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informas dan

komunikasi.

2.4. Konsep Aktivitas Belgjar

2.4.1 Pengertian Aktivitas Belajar

Pada dasarnya, pembelgjaran di kelas melibatkan aktivitas. Dimana aktivitas siswa
bukan hanya secara individual, melainkan dalam kelompok juga. Menurut
Dimiyanti dan Mudjiono, (2006: 236) aktivitas belgar dialami oleh siswa sebagal
suatu proses, yaitu proses belgar sesuatu yang merupakan kegiatan mental

mengolah bahan belgjar atau pengalaman lain.
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Adapun pengertian aktivitas belgjar menurut Sardiman (2010: 96) aktivitas belgjar
adalah kagiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan belgjar. Aktivitas
belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru

dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belgjar.

Hanafiah dan Suhana (2012: 23) menyatakan bahwa proses aktivitas pembelgaran
melibatkan seluruh aspek psikofis siswa, baik jasmani maupun rohani sehingga
akseleras perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan

benar baik berkaitan dengan aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik.

Jadi dapat kita simpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa semua kegiatan
dalam proses belgar menggjar di dalam kelas merupakan aktivitas belgar.
Dimana aktivitas belgjar tersebut melibatkan seluruh aspek psikofis, baik jasmani

maupun rohani sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih maju.

2.4.2 Aktivitas Siswadalam NHT

NHT merupakan salah satu model pembelgaran yang menekankan pada struktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki

tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.

Ada 8 jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswadi sekolah antaralain
sebagal berikut:

1. Kegiatan-kegiatan visual (Visual activities), misalnya membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati
orang lain bekerja, atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral activities), seperti: mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, bertanya,
memberi sesuatu, mengel uarkan pendapat, mengadakan wawancara.

3. Kegiatan-kegiatan  mendengarkan  (Listening  activities),  contoh:
mendengarkan penygjian bahan, mendengarkan percakapan, atau diskus
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kelompok, mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mendengarkan
Siaran radio.

Kegiatan-kegiatan menulis (Writing activities), misalnya: menulis cerita,
karangan, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi,
membuat sketsa, membuat rangkuman, mngerjakan tes, mengisi angket.
Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing activities), yang termasuk
didalamnya antara lain: menggambar, membuat grafik, dia-gram, peta, pola.
K egiatan-kegiatan metrik (Motor activities): melakukan percobaan, memilih
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan
permainan (simulasi), menari, berkebun, membuat kontruksi.
Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities): merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-
hubungan, membuat keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosiona (Emotional activities): minat, membedakan,
berani, tenang, dan sebagainya.

(Sardiman, 2008: 101)

Konsep Hasil Belajar

2.5.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasll belgar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui

kegiatan belgar dan memiliki tujuan pembelgaran. Dimyanti dan Mujiono

(2006:3), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan

tindak mengagjar. Sedangkan menurut Abdul Haris (2008:15) berpendapat, hasil

belgar adaah kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa setelah ia menerima

pengalaman belgjarnya.

Oemar menyatakan hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan,

yang nantinya dimiliki siswa setelah dilaksanakannnya kegiatan belgjar mengajar

(Oemar Hamalik, 2005: 43).

“Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belgjar siswa yaitu faktor
yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal) meliputi : suasana rumah,
orangtua, motivasi dari orang tua, keadaan ekonomi keluarga dan juga
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal)
meliputi : kesehatan, intelegensi, bakat, motivasi, minat, kreativitas dan
lain-lain. Selain itu, penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
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penggaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah
dirumuskan”. (Slameto : 54)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah
perubahan kemampuan siswa setelah melakukan kegiatan belgjar menggar. Hasll
belgjar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapat
data pembuktian yang menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai

tujuan pembelgaran.

B. Penditian yang Relevan
Kajian teori yang menunjang dalam penelitian, ada beberapa peneliti yang relevan

dengan penelitianini :

1. Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together
(NHT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar dalam Pembelgjaran

Tematik Terpadu SiswaKelas| B SD Negeri 11 Metro Pusat.

Penelitian ini bertujuan:
Meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas | B di SD Negeri 11

Metro Pusat dengan menerapkan model cooperative learning tipe NHT.

Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa pembelgaran dengan
mengunakan model Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa, hal ini dapat dilihat dari presentase aktivitas
belajar Tematik Terpadu siklus | mencapai nilai 52,80 (Cukup Aktif), siklus
Il mencapai 62,60 (Cukup Aktif), dan siklus Il mencapai 76,82 (Aktif).
Sehingga dengan pembelgaran menggunakan model Numbered Heads

Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.
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2. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belgjar Siswa dengan Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Mata

Pelgjaran PKn kelas VA SDN 5 Metro Barat Tahun Pelgjaran 2011/2012.

Penelitian ini bertujuan :
meningkatkan aktivitas sekaligus hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran PKn
kelas VA SDN 5 Metro Barat menggunakan model cooperative learning tipe

NHT.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model cooperative
learning tipe NHT pada mata pelgjaran PKn kelas VA SDN 5 Metro Barat
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
persentase rata-rata aktivitas belgjar siswa pada siklus | (49,72%) meningkat
pada siklus Il menjadi (62,50%) terjadi peningkatan sebesar (12,78%) dan
pada siklus Il menjadi (80,56%) terjadi peningkatan sebesar (18,06%).
Sedangkan rata-rata nilai hasil belgjar siswa pada siklus | (51,67) meningkat
pada siklus Il menjadi (60,67) terjadi peningkatan sebesar (9) dan pada siklus

[l menjadi (73,34) terjadi peningkatan sebesar (12,67).

C. Kerangka Pikir

Pada pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dihargpakan adanya suatu
model pembelgjaran yang mampu menempatkan siswa pada posisi yang lebih
aktif, kreatif, dan mendorong pengembangan potens dan kemampuan yang

dimiliki serta menemukan apa yang dipelgarinya.
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Salah satu model pembelgjaran yang sesua adalah model pembelgjaran NHT.
Model pembelgjaran ini memerlukan tanggung jawab dari masing-masing siswa
dan menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dan tidak pintar. Selain itu
juga memerlukan adanya kerja sama dalam kelompok dan dalam menentukan
keberhasilan kelompok tergantung keberhasilan individu. Pembelgaran model
NHT menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk mencapai
hasil belgjar yang optimal. Dengan model pembelgjaran NHT aktivitas belgjar dan

hasil belgjar siswa meningkat. Secara skematis, kerangka pikir dapat disgjikan

sebagai berikut :
Gambar 1. Kerangka Pikir
Guru masih Siswayang
Kondisi menggunakan diteliti
Awdl metode klasikal | Aktifitas dan
dan Ceramah kernarnpuan
hasil belgjar
PKn siswa
l masih rendah
Memanfaatkan Siklus 1
Tindakan model . Memanfaatkan
Kelas pembelgjaran model
NHT pembelgjaran
NHT yang
diterangkan
oleh guru
Kondisi | Diharapkan melalui Silkus 2
Akhir "| pemanfaatan model
pembelgjaran NHT, M emanfaatkan model

dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil
belgjar siswadalam
pelgjaran PKn

pembelgaran NHT,
siswamengikuti dan
mencoba
menjaankan model




29

D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir tersebut diatas digjukan hipotesis

tindakan sebagai berikut :

1. Melalui model pembelgjaran NHT pada pelgaran Pendidikan Kewarganegaran
dapat meningkatkan aktivitas belgar siswadi kelas1V SDN 1 Marga Agung

2. Melalui model pembelgjaran NHT pada pelgjaran Pendidikan Kewarganegaran

dapat meningkatkan hasil belgjar siswadi kelas 1V SDN 1 Marga Agung



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan, (Arikunto, 2006:18) Penelitian
tindakan adalah penelitian yang dilakukan oleh guru bekerjasama dengan penéliti
(dilakukan oleh guru yang bertindak sebagai peneliti) di kelas atau sekolah tempat
dia mengajar dengan penekanan kepada penyempurnaan atau peningkatan proses
pembelgaran, jadi penelitian tindakan yaitu suatu tindakan untuk
mengatasi/memecahkan masalah secara berulang-ulang dengan penuh

penghayatan dan apa adanya.

Arikunto (2006:2) memandang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebaga bentuk
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar siswa, sehingga
penelitian harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelgaran.
Penelitian tindakan kelas selain bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar, juga
untuk meningkatkan kinerja guru dan dosen dalam proses pembegjaran. Dengan
kata lain penelitian tindakan kelas bukan hanya bertujuan untuk mengungkapkan
penyebab dari berbagal permasalahan yang dihadapi, tetapi yang lebih penting

adal ah memberikan pemecahan berupa tindakan untuk mengatasi masalah.
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Penelitian tindakan bercirikan perbaikan terus menerus sehingga terjadi
peningkatan menjadi tolok ukur berhasilnya atau tidak berhasilnya siklus-siklus
tersebut. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan mitra
sejawat. Kegiatan perencanaan awal dimulai dengan cara melakukan pengamatan
dan mendiskusikan serta melakukan tindakan. Pada tahap refleksi yaitu tahap
menganalisis hasil pengamatan dan tindakan. Permasalahan yang biasanya timbul
perlu mendapat perhatian sehingga pada gilirannya perlu dilakukan perencanaan
ulang atau perbaikan sehingga pada akhirnya pembelgjaran PKn di kelas I11 SDN

1 Marga Agung dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan.

B. Waktu, Tempat, Subjek dan Objek Pendlitian

1.  Waktu Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksankan pada semester genap tahun garan

2015/2016 di SDN 1 Marga Agung.

2.  Tempat Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksankan di SDN 1 Marga Agung kecamatan Jati
Agung Lampung Selatan.
3. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas I1l SDN 1 Marga Agung jumlah siswa 21

orang terdiri atas laki-laki 9 orang dan 12 orang perempuan.

4.  Objek Pendlitian
Objek pendlitian ini adalah penggunaan model pembelgjaran NHT dalam

meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar Pkn di kelas 111 SDN 1 Marga Agung.
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C. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan berbagai kemungkinan
perubahan yang dianggap perlu dalam penelitian ini.

Gambar 2. Alur Pendliitian Tindakan Keas

RENCANA
TINDAKAN

REFLEKS SIKLUSI

L' OBSERVASI {-' TINDAKAN

RENCANA
TINDAKAN

REFLEKS SIKLUSII

L' OBSERVASI {-| TINDAKAN

Sumber : Pendlitian Tindakan Kelas . Suharsimi, 2006:16.

Siklusl|
Siklus | materi pembelajarannya adalah ”Kekayaan dan budaya bangsa”’. Adapun

langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan (planning)
Sebelum pelaksanaan proses pembelgaran dengan menggunakan model NHT
pada pembelgjaran PKn di kelas IIl SDN 1 Marga Agung, penulis melakukan

persiapan sebagai berikut :
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1. Menyiapkan perangkat pembelgjaran seperti : silabus, RPP, lembar evaluasi
yang disesuaikan dengan materi, sumber belgar (buku paket), dan media
pembelgjaran yang akan digunakan selama proses pembel g aran berlangsung.

2. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa, sehingga dapat
diketahui dan diperoleh data sejauh mana perkembangan siswa selama proses

pembel gjaran berlangsung.

b. Pelaksanaan (action)
Pada tahap tindakan merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah disiapkan
sebelumnya. Tindakan yang dilakukan pada pembelgaran PKn dengan

menggunakan model pembelgjaran NHT yang meliputi beberapa tahap antaralain:

Kegiatan Awal

1. Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama-sama

2. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegiatan pembel gjaran

3. Mendata kehadiran siswa

4. Guru menyampaikan aperseps untuk menggali pengetahuan awa dan

pengalaman

Kegiatan Inti

1. Guru menuliskan judul pembahasan di papan tulis yaitu kekayaan dan budaya
bangsa

2. Guru menjelaskan materi tentang materi kekayaan dan budaya bangsa,
kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi pelgaran yang

disampaikan



3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok dibagi
secara heterogen dan setigp siswa dalam kelompok diberikan nomor yang
berbeda, dan setiap anggota kelompok dibagikan lembar soal

4. Dengan bimbingan guru setiap kelompok mendiskusikan lembar evaluasi yang
telah diterima bersama anggota kelompoknya

5. Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor
yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas

6. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab

7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok mendapatkan nilai tertinggi

dan siswa yang berhasil menjawab soal yang diberikan

Kegiatan akhir
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari
2. Guru memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa

3. Salam penutup

c. Observasi (observation)
Pada tahap observasi peneliti mengamati aktivitas siswa serta kinerja guru selama
proses pembelgaran berlangsung. Mengamati ha tersebut dengan cara

memberikan tanda ceklis pada lembar observasi yang telah disiapkan.

d. Refleksi (reflection)

Hasil observas direfleksi serta dianalisis sehingga dari hasil refleksi diperoleh
kelemahan dan kelebihan dalam pembelgjaran. Hasil analisis data yang diperoleh
dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus

berikutnya.
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SikluslI
Siklus Il materi pembelajarannya adalah ”Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia”.

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan (planning)

Sebelum pelaksanaan proses pembelgjaran dengan menggunakan model NHT

pada pembelgjaran PKn di kelas IIl SDN 1 Marga Agung, penulis melakukan

persiapan sebagai berikut :

1. Menyiapkan perangkat pembelgjaran seperti : silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), lembar evaluas yang disesuaikan dengan materi, sumber
belgjar (buku paket), lembar evaluas dan media pembelgaran yang akan
digunakan selama proses pembel gjaran berlangsung.

2. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa, sehingga dapat
diketahui dan diperoleh data sgjauh mana perkembangan siswa selama proses

pembel gjaran berlangsung.

b. Pelaksanaan (action)
Pada tahap tindakan merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah disiapkan
sebelumnya. Tindakan yang dilakukan pada pembelgaran PKn dengan

menggunakan model pembelgjaran NHT yang meliputi beberapa tahap antaralain:

Kegiatan Awal

1. Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama-sama

2. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegiatan pembelgjaran

3. Mendata kehadiran siswa

4. Guru menyampaikan aperseps untuk menggali pengetahuan awa dan

pengalaman
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Kegiatan Inti

1

Guru menuliskan judul pembahasan di papan tulis yaitu kebanggaan sebagai

bangsa Indonesia

. Guru menjelaskan materi tentang materi kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,

kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi pelgaran yang

disampaikan

. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok dibagi

secara heterogen dan setigp siswa dalam kelompok diberikan nomor yang

berbeda, dan setiap anggota kelompok dibagikan lembar soal

. Dengan bimbingan guru setiap kelompok mendiskusikan lembar evaluasi yang

telah diterima bersama anggota kelompoknya

. Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor

yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas

. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab

. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok mendapatkan nilai tertinggi

dan siswa yang berhasil menjawab soa yang diberikan

Kegiatan akhir

1

2.

3.

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari
Guru memberikan penguatan dan motivasi kepada siswva

Salam penutup

c. Observasi (observation)

Pada tahap observasi peneliti mengamati aktivitas siswa serta kinerja guru selama

proses pembelgaran berlangsung. Mengamati ha tersebut dengan cara

memberikan tanda ceklis pada lembar observasi yang telah disiapkan.
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d. Refleks (reflection)
Hasil observas direfleksi serta dianalisis sehingga dari hasil refleksi diperoleh

kelemahan dan kelebihan dalam pembel gjaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes
Digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa nilai-nilai siswa, guna

mengetahui hasil belgjar setelah diterapkannya model pembelgjaran NHT.
Kisi-kisi Siklus|

Standar Kompetensi  : 4. Memiliki kebanggaan sebagal bangsa Indonesia
Kompetensi Dasar  : 4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan
4.2 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan

Tabel 5. Kisi-kisi Soal Hasil Belajar

Nomor Soal

Materi Indikator Pilihan Uraian

Ganda Singkat

Kekayaan dan | - Mengidentifikasi macam- 4,5,6,7

budayabangsa | macam upacaraadat di tiap
daerah

- Mengidentifikasi suku 2,389
bangsa Indonesia

. Mengidentifikasi agama 1,10
yang adadi Indonesia

. Mengidentifikasi manfaat 1,2,58,9
gotong royong

- Mengidentifikas kegiatan
gotong royong di
masyarakat

- Mengidentifikasi kegiatan
gotong royong di sekolah

3,7,10

4,6




M ateri Indikator

Nomor Soal

Pilihan
Ganda

Uraian
Singkat

K ebanggaan
sebagai bangsa
Indonesia

- Menyebutkan kapan
Indonesia merdeka

- Menyebutkan nama
pembaca teks Proklamasi

- Menyebutkan 3 hal yang
menjadi kebanggaan
sebaga bangsa Indonesia

- Menyebutkan hasil karya
bangsa Indonesia

- Menjelaskan bagaimana
caramenghargai hasil
karya bangsa

- Mengidentifikas perilaku
yang menunjukkan rasa
bangga sebagai anak
Indonesia

1,2

4

3,5

1,3

2,5

Jumlah

15

15

Sumber : Silabus PKn SD Kelas 111

2. Teknik Non Tes

Daam teknik non tes digunakan lembar observasi untuk mengetahui kinerja guru

dan aktivitas siswa selama berlangsungnya Penelitian Tindakan Kelas dalam

pembelgjaran PKn menggunakan model NHT.

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Angket Aktivitas Belajar Siswa

No Aktifitas siswayang diamati

Jumlah Pernyataan

Memperhatikan penjelasan guru

M encatat/membuat rangkuman

Mengerjakan tugas

Menjawab pertanyaan

Membaca buku pelgaran

OO A W NP

Mendiskusikan materi pelgjaran

Jumlah

O R R R R PR
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E. Teknik Analisis Data

Peneliti tidakan kelas menggunakan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang terdiri dari data
aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung dengan menerapkan
model pembelajaran NHT sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk

menjelaskan data hasil belgjar siswa.

1. Andlisis data kualitatif digunakan untuk memberi makna dari aktivitas siswa
dan kinerja guru selama proses pembel g aran berlangsung.

Tabel 7. Kualifikas persentase skor hasil observasi keaktifan belajar

siswa
Rentang Skor Kualifikasi
81% - 100% Baik Sekali
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0-20% Kurang Sekali

2. Andlisis kuantitatif dilakukan dengan cara memadukan data secara kesel uruhan.
Analisis dan pendeskripsian data non tes yang bertujuan untuk mengungkapkan
semua prilaku dan perubahannya selama pembel gjaran berlangsung dari siklus

| danll.

a. Rumus analisis aktivitas belajar siswa

c e Skor yang diperoleh
Nilai Siswa= , X 100%
Skor Maksimal
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b. Rumus persentase ketuntasan belajar secara klasikal

Jumlah siswa yang tuntas

- — u
K etuntasan klasikal Tumiahseluruh siswa x 100%

Adaptas : Purwanto (2009: 102)

F. Indikator Keberhasilan

Pembel g aran dengan menggunakan model NHT dikatakan berhasil jika:
1. Terjadi peningkatan aktivitas belgjar siswa minimal 75% dalam kategori aktif.
2. Terjadi ketuntasan hasil belgjar minimal 75% dari jJumlah siswa dengan KKM

65.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Data hasil pelaksanaan tindakan kelas, analisis dan refleks atas penerapan model

NHT pada mata pelgjaran PKn kelas I11 di SD Negeri 1 Marga Agung Kecamatan

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, dapat dissmpulkan beberapa temuan

sebagai berikut :

(1)

(2)

Penggunaan model pembelgaran NHT di SD Negeri 1 Marga Agung dapat
meningkatkan aktivitas belgjar siswa. Hal tersebut dikarenakan model
pembelgjaran NHT dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelgaran
melalui kegiatan diskusi, kerjasama dan mengemukakan pendapat. Hal
tersebut juga dibuktikan dari perolehan rata-rata nilai aktivitas belgar siswva
pada siklus | sebesar 74,25 dengan kategori Baik dan pada siklus Il menjadi
82,9 dengan kategori Baik Sekali.

Penggunaan model pembelgjaran NHT di SD Negeri 1 Marga Agung dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Peningkatan hasil belgjar ini seiring dengan
peningkatan aktivitas belgar siswa, karenajika siswa aktif saat pembelgjaran,
maka siswa mengalami sendiri proses belgar. Peningkatan tersebut terbukti
dari perolehan perolehan nila hasil belgar siswa sebesar 64 pada siklus |

menjadi 78,5 padasiklus|I.
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B. Saran

Berdasarkan beberapa kemajuan yang dicapai dan hasil kesimpulan penélitian ini,
maka perlu disampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan pemanfaatan hasil
penelitian tidakan kelas yang menerapkan model pembelgjaran NHT. Beberapa

saran yang perlu disampaikan adalah :

(1) Bagi siswa, hendaknya belgar dengan model pembelgaran ini perlu
dilakukan secara berkesinambungan dengan mengajak guru dan teman tidak

hanya pada saat penelitian dan dapat diterapkan pada mata pelgaran lain.

(2) Bagi guru, hendaknya menerapkan model pembelgaran NHT sebagai
aternatif pembelgjaran agar siswa menjadi aktif. Pada proses pembelgaran
menggunakan model pembelgjaran NHT, guru harus mempersiapkan dengan

baik perangkat pembelgaran, sumber belgar, dan soal evaluasi.

(3) Bagi sekolah, untuk mengatasi permasaahan pada pembelgaran PKn yang
cenderung monoton maka sebagal aternatif dapat menggunakan model

pembelgjaran NHT.
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